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Motto :

Do The Best, Preparing To Face The Worst
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Seperti terjadi di banyak negara lain, Indonesia menghadapi masalah yang cukup
pelik dalam mengatasi biaya pelayanan kesehatan. Biaya ini meningkat dengan tajam
dari waktu ke waktu. Pada tahun 1984/85 total biaya kesehatan diperkirakan baru
sekitar 1,86 triliun rupiah. Tahun 1988/89 meningkat menjadi sekitar 2,80 triliun dan
pada tahun 1994/95 naik lagi menjadi 7,03 triliun. Terlihat dalam kurun waktu 10
tahun sebelum krisis ekonomi biaya kesehatan di Indonesia meningkat hampir 4 kali
lipat, tentunya pada saat krisis ekonomi ini biaya kesehatan di Indonesia meningkat
lebih tinggi lagi. Dalam rangka mengendalikan biaya, meningkatkan akses pelayanan
dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembiayaan pelayanan kesehatan di
Indonesia berbagai upaya telah dilakukan. Upaya ini bisa dilihat sejak tahun 1968
dengan berdasarkan Keppres No.230 tahun 1968 dibentuk suatu badan dengan nama
Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaan Kesehatan (BPDPK) untuk
menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi pegawai negeri sipil,
penerima pensiun beserta keluarganya dengan kepesertaannya yang bersifat wajib.
Badan ini akhirnya pada tahun 1992 berubah menjadi PT (Persero) Asuransi Kesehatan
Indonesia (PT Askes).

PT Askes merupakan salah satu perusahaan yang berlokasi di Palembang yang
bergerak di bidang jaminan pemeliharaan kesehatan yang memberikan pelayanan
kesehatan yang beraneka ragam dengan bekerjasama dengan banyak pihak, meliputi

puskesmas, rumah sakit, apotik, dokter keluarga dan lain-lain. Keberhasilan PT Askes



dapat dinilai dari besarnya cakupan masyarakat yang telah menjadi peserta askes atau
jaminan pemeliharaan kesehatan.

Askes (Persero) menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi
pesertanya melalui sistem asuransi kesehatan yang menganut pola 'managed care’
yaitu suatu pola dimana sistem pelayanan dilaksanakan secara terintegrasi dengan
sistem pembiayaannya. Dengan konsep ini para peserta wajib (Pegawai Negeri Sipil,
Penerima Pensiun Sipil dan TNI/ POLRI , Veteran, Perintis Kemerdekaan) harus
mengikuti prosedur-prosedur yang telah ditentukan , sehingga memungkinkan para
peserta tidak mengeluarkan biaya apapun sewaktu berobat kepada PPK (Pemberi
Pelayanan Kesehatan) yang telah bekerjasama dengan PT Askes. Dana Askes wajib
sendiri diperoleh dari Departemen Keuangan setiap bulannya; dimana DepKeu
membebankan biaya kesehatan kepada PNS dan pensiunan dengan memotong gaji atau
pensiunan sebesar 2 % setiap bulannya sebagai iuran wajib atau sering disebut dengan
premi. Dengan penerimaan premi tersebut , maka peserta askes akan memperoleh
pelayanan kesehatan dari PPK dan kemudian PPK mengklaim pada Askes sesuai
dengan perjanjian.

Klaim yang diajukan oleh PPK (Rumah sakit, Dokter Keluarga, Apotik, Optik)
mitra Askes akan diproses, hingga pada akhimya Askes akan membayar penggantian
klaim yang diajukan. Aktivitas dalam pembayaran klaim merupakan aktivitas yang
memerlukan kemampuan, pengalaman dan ketelitian karena menangani jumlah klaim
yang luar biasa banyak dan uang yang tidak sedikit. Kesalahan dalam masalah
pembayaran klaim ini dapat menimbulkan kerugian bagi Askes. Oleh karena itu

aktivitas ini harus diikuti dengan prosedur dan pengendalian yang efektif dan efisien.




Untuk melihat ulang sejauh mana keefektifitasan dan keefisienan aktifitas ini
diperlukan pemeriksaan operasional.

Audit operasional timbul dari perkembangan audit laporan keuangan. Dalam
audit ini aspek non keuangan juga dinilai. Tujuan dari audit ini adalah memeriksa dan
menilai operasi dalam suatu perusahaan, sehingga dapat memberikan informasi yang
diperlukan untuk melakukan koreksi dari penyimpangan atau memberikan informasi
(saran) yang bermanfaat demi kemajuan perusahaan. Hal ini menjadi penting karena
dengan melihat dan memeriksa ulang (review) kesesuaian aktivitas operasional yang
telah dilakukan dengan tujuan semula yang ingin dicapai oleh perusahaan maka hal-hal
yang menghambat atau aktivitas-aktivitas yang tidak sesuai dengan tujuan perusahaan
dapat ditemukan dan dihindari sedini mungkin.

Dengan adanya audit operasional membantu perusahaan menjalankan kegiatan
usahanya supaya lebih efektif dan efisien. Dengan demikian terlihat jelas kaitan antara
audit operasional dengan efektifitas dan efisiensi. Audit Operasional juga dapat
diterapkan pada suatu aspek perusahaan secara keseluruhan maupun pada bagian atau
aktivitas tertentu. Dalam hal ini audit operasional dititikberatkan kepada aktivitas
pembayaran klaim atau pengeluaran kas. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan diatas maka diperlukan audit operasional untuk mengevaluasi
aktivitas pembayaran klaim pelayanan kesehatan yang dilakukan PT Askes yang
dituangkan dalam judul skripsi ” AUDIT OPERASIONAL ATAS AKTIVITAS
PEMBAYARAN KLAIM PELAYANAN KESEHATAN PT. (PERSERO)

ASURANSI KESEHATAN CABANG PALEMBANG”



1.2. Perumusan Masalah
Aktivitas pembayaran klaim pelayanan kesehatan peserta askes sosial merupakan
aktifitas yang penting dalam tubuh PT Askes. Pemeriksaan (audit) akan
pelaksanaannya perlu dilakukan sehingga hambatan yang ada dapat segera diketahui
faktor penyebabnya dan dapat dicari solusinya.
Setelah melakukan penelitian awal atas aktivitas pembayaran klaim di bagian
Askes Sosial, penulis menemukan hal-hal sebagai berikut :

I. Terjadi keterlambatan atas pembayaran klaim yang ditagihkan oleh Rumah
Sakit mitra Askes. Hal ini mengakibatkan terjadi penunggakan hutang di
Rumah Sakit. Selain itu, keterlambatan ini memberi kesan bahwa cara kerja
perusahaan kurang profesional. Walaupun perusahaan telah menetapkan
standar penanganan waktu verifikasi klaim , namun keterlambatan masih
terjadi. Keefisienan dan keefektifitasan proses pembayaran ini jadi
dipertanyakan.

2. Adanya klaim-klaim yang tidak dibayar oleh perusahaan karena kelengkapan/
persyaratan pembayaran klaim diragukan keabsahannya. Ketidakabsahan
persyaratan ini masih sering terjadi, dan apabila dibiarkan akan
mempengaruhi image perusahaan di mata masyarakat. Upaya penanganan
pasti telah dilakukan oleh perusahaan, dan bila masih terus terjadi maka harus
dipertanyakan efektivitas dan efisiensi dari sistem kerja perusahaan.

Dari masalah-masalah tersebut maka penulis merumuskan bahwa masalah pokok

dalam penelitian ini yaitu mengenai pelaksanaan aktifitas pembayaran klaim pelayanan

kesehatan para peserta apakah telah dijalankan secara efisien dan efektif .



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah :

. Untuk mengetahui pelaksanaan pembayaran klaim pelayanan kesehatan yang

dilakukan PT Askes Palembang bagi peserta Askes Sosial.

Untuk mengetahui pelaksanaan audit operasional atas aktifitas pembayaran klaim
pelayanan kesehatan PT Askes.

Untuk mengetahui kekurangan dan faktor penyebab kekurangan tersebut dalam

kaitannya dengan aktifitas pembayaran klaim PT Askes.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

- Sebagai bahan pertimbangan mengenai pelaksanaan pembayaran klaim pelayanan

kesehatan bagi PT Askes Palembang sehingga dapat mencapai efektifitas dan
efisiensi semaksimal mungkin.

Bagi penyusun dapat memahami pelaksanaan audit operasional dalam suatu
perusahaan yang dikaitkan dengan teori yang ada.

Dapat menambah wawasan bagi pembaca mengenai audit operasional dan dapat

Juga dijadikan bahan masukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya.

1.4. Kerangka Pemikiran

Semakin berkembangnya suatu perusahaan yang diiringi dengan semakin

kompleksnya aktivitas yang dijalankan akan menuntut adanya pelaksanaan aktivitas

yang efektif dan efisien, yang dinilai dengan cara pemeriksaan (audit).



Auditing yang dilakukan terhadap aktivitas operasional merupakan perwujudan
dari fungsi pengawasan dari pihak manajemen. Operasional adalah salah satu cara yang
dikembangkan oleh manajemen untuk mengantisipasi dan mengurangi resiko serta
mendeteksi berbagai masalah yang akan merugikan dalam pengelolaan kegiatan
perusahaan. Dengan menggunakan operational audit , manajemen dapat tetap
mempertahankan efektifitas, walaupun kerumitan usaha semakin meningkat dan
membutuhkan perhatian yang lebih besar dari manajemen sendiri.

Sehubungan dengan hal tersebut, Audit Operasional oleh beberapa ahli
didefinisikan sebagai :

»Operasional audit adalah suatu proses yang sistematis dari penilaian efektivitas,
efisiensi dan ekonomisasi operasi suatu organisasi dibawah pengendalian manajemen
dan melaporkan kepada orang yang tepat hasil dari penilaian beserta rekomendasi
untuk perbaikan”.

Proses pemeriksaan operasional secara berkala dapat menunjukkan masalah
ketika masalah tersebut masih berskala kecil. Hasil dari pemeriksaan operasional akan
berupa laporan yang pada dasarnya mendapatkan perbaikan. Disini pemeriksa juga
perlu memberikan rekomendasi tentang perbaikan apa yang seharusnya perlu
dilaksanakan untuk menanggulangi kelemahan-kelemahan tersebut, sehingga dapat
diharapkan terciptanya suatu pelaksanaan yang lebih baik dimana yang akan datang
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan manfaat-manfaat yang disebutkan diatas jelaslah terlihat bahwa
audit operasional merupakan suatu bentuk pemeriksaan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kegiatan, program, aktivitas yang memerlukan perbaikan atau

penyempurnaan, yang akan mempengaruhi efektifitas dan efisiensi perusahaan.



1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1.  Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada PT. (Persero) Asuransi Kesehatan
Cabang Palembang yang terletak di JI. R. Sukamto 8 Ilir Kotak Pos 1128

Palembang.

1.5.2. Ruang Lingkup Penelitian
PT Askes memiliki cakupan peserta yang sangat besar baik dari peserta
sosial maupun komersial. Hal ini menyebabkan keanekaragaman prosedur
pembayaran klaimnya, tergantung dari perjanjian dari masing-masing pihak yang
bekerjasama dengan Askes.
Dalam penulisan skripsi ini, penelitian dibatasi pada evaluasi aktifitas
pembayaran klaim pelayanan kesehatan peserta askes sosial PT Askes yang

berobat di rumah sakit mitra Askes

1.5.3. Metode pengumpulan data
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Dalam
pembahasan penelitian ini, pengumpulan datanya menggunakan metode-metode
sebagai berikut :
1. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengan para karyawan perusahaan
yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab untuk memberikan data dan

informasi yang dibutuhkan untuk penelitian serta juga mengadakan wawancara

18I T



dengan para peserta askes sosial yang berhubungan langsung dengan pelayanan
kesehatan.

2. Dokumentasi, yaitu mempelajari dan mereview data pada arsip, dokumen, dan
catatan ,milik perusahaan yang berhubungan dengan penelitian.

3. Studi Pustaka, yaitu dengan membaca buku-buku referensi atau literature-
literatur dan informasi-informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini.

1.5.4. Tehnik analisa
Tehnik yang akan digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah
dengan cara deduktif, yaitu dengan menggunakan teori-teori yang bersifat umum
yang akan dipergunakan sebagai bahan perbandingan dalam menganalisa

permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan.

1.6. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini, akan diuraikan hal-hal yang berhubungan

dengan pembahasan skripsi ini, secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, ruang
lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian,dan sistematika pembahasan.



BAB II

BAB III

BAB 1V

BAB YV

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan uraian mengenai teori yang merupakan dasar

analisa dan penyusunan skripsi ini.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan tentang keadaan perusahaan yang meliputi sejarah
singkat perusahaan dan perkembangan perusahaan, struktur organisasi,
paket pelayanan kesehatan, aktifitas pembayaran klaim pelayanan

kesehatan.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan analisa data yang merupakan usaha utnutk mencapai
tujuan penelitian dan juga berisi hasil analisa dan pembahasan
permasalahan yang diteliti dengan menggunakan teori-teori yang telah
dijelaskan sebelumnya pada Bab Il dan metode analisa yang telah

dipilih dan ditentukan oleh penulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memberikan kesimpulan yang merupakan rangkuman dari hasil
analisa dan pembahasan penelitian yang dilakukan serta saran yang
dianggap perlu sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan, sehingga
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan pada khususnya

dan pihak lain pada umumnya.
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